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BAB 111
METODE PENELITIAN

Bab Il menguraikan tentang jenis penelitian, desain penelitian, Kisi-Kisi
instrumen penelitian, populasi dan sampel, instrument penelitian, data dan teknik
pengumpulan data, analisa data, prosedur penelitian, dan definisi operasional.

A. Jenis Penelitian

Menurut Sugiyono (2017), salah satu jenis penelitian, yaitu penelitian
dengan metode evaluasi. Jenis evaluasi dalam penelitian ini adalah evaluasi
kurikulum.  Evaluasi  kurikulum dilakukan terhadap implementasi Kurikulum
2013 pada SMP di Kota Ende-Flores-NTT dalam mata pelajaran Seni Budaya
tahun pelajaran 2017/2018.

B. Desain Penelitian

Model evaluasi yang digunakan adalah Stake’s Countenance Model.
Model ini menekankan dua hal pokok vyaitu melakukan penggambaran
(description) dan pertimbangan (judgments). Dua hal pokok ini diperoleh melalui
tahapan evaluasi yaitu: (1) Tahap Pendahuluan (Antecedent) yakni deskripsi
implementasi  kurikulum 2013 yang meliputi perencanaan sebelum pelaksanaan
pembelajaran, meliputi komponen RPP, penyusunan RPP. Komponen RPP akan
terlihat pada dokumen RPP dan penyusunan RPP akan melihat gagasan atau ide
rencana, pelaksanaan, dan penilaian. (2) Tahap Pelaksanaan (transaction) yaitu
deskripsi implementasi kurikulum 2013 terkait proses pembelajaran. (3) Tahap
hasil (Outcomes) vyaitu pengukuran terhadap penilaian autentik yang meliputi
aspek pengetahuan dan keterampilan dalam implementasi kurikulum 2013 dan
respon siswa. Stake’s Countenance Model digunakan untuk menjawab
permasalahan nomor 1, 2, dan 3. Model evaluasi Model evaluasi dapat disajikan

pada table berikut:
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Tabel 3.1. Desain Penelitian
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Matriks Deskripsi

Matriks pertimbangan

Antecendents Intent Observasi Standar | Pertimbangan
Perencanaan
1. Penyusunan | Wawancara Standar Isi | Pendapat ahli
RPP guru & Permendikb
kepsek/waka ud No. 21
kurikulum Thaun 2016
dan Standar
Proses
Permendikb
ud No. 22
Tahun 2016
2. Rencana 1. Dokumen Pendapat ahli
pelaksanaan Guru dan
pembelajara wawancara
n (RPP) guru
Transaction | Pelaksanaan
1. Proses 1. Observasi [ 1. Standar Pendapat ahli
Pembelajara saat Proses
n pembelaja Permendikb
ran  dan ud No. 22
wawancar Tahun 2016
aqguru
Outcomes Penilaian/Hasil
1. Proses 1. Dokume Standar Pendapat ahli
Penilaian n Guru & | Penilaian
dan  Hasil wawanca | Permendikbu
Penilaian ra guru d No 23
(ranah 2. Angket Tahun 2013
pengetahua siswa
n dan
keterampila
n)
2. Respon
Siswa

Adapun cara kerja model evaluasi Countenance Stake dapat digambarkan

sesuai kebutuhan penelitian, sebagai berikut.

1. Matriks Deskripsi

a. Contingensy logis dalam matriks deskripsi

Contingensy logis dalam matriks deskripsi merupakan alat untuk

melihat kesesuaian antara Perencanaan RPP (antecedents), Perencanaan

Pelaksanaan (transaction), dan Perencanaan penilaian (outcomes) pada
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lajur intent. Guru perlu memiliki pengetahuan yang memadai tentang
penyusunan RPP. Rencana yang dipikirkan dan diidealkan guru
merupakan suatu persyarat atau keadaan mengenai apa yang hendak

terjadi dalam pembelajaran menurut guru (Hasan, 2014).

b. Contingensy empirik dalam matriks deskripsi dapat dilihat sebagai
berikut.

Contingensy empirik dalam matriks deskripsi merupakan alat
untuk melihat kesesuaian antara Perencanaan RPP yang teramati
(antecedents) dan Pelaksanaan (transaction) yang teramati, dan
penilaian (outcomes) pada lajur observation. Dalam kaitan dengan hal
tersebut, yang dilihat yaitu rencana dalam bentuk dokumen RPP yang

dinilai dengan bantuan lembaran observasi dokumen RPP.

c. Congruence dalam Matriks Deskripsi
Selanjutnya  dilakukan analisis congruence untuk melihat

kesesuaian antara kolom intent dan observation.
2. Matriks Pertimbangan

a. Kesesuaian Standar dan Pertimbangan dengan Perencanaan RPP

(antecedents)

Dalam penelitian ini, standar yang dipakai, yaitu Permendikbud
Nomor 21 Tahun 2016 tentang Standar Isi dan Permendikbud Nomor
22 Tahun 2016 tentang Standar Proses. Setelah itu akan diberikan

pertimbangan ahli.

b. Kesesuaian Standar dan Pertimbangan dengan Perencanaan

Pelaksanaan (transaction)

Dalam penelitian ini, standar yang dipakai, yaitu Permendikbud
Nomor 22 Tahun 2016 tentang tentang Standar Proses. Setelah itu akan

diberikan pertimbangan ahli.
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c. Kesesuaian Standar dan Pertimbangan dengan Perencanaan

Penilaian (outcomes)

Dalam penelitian ini, standar yang dipakai, yaitu Permendikbud
Nomor 23 Tahun 2016 tentang Standar Penilaian. Setelah itu akan
diberikan pertimbangan ahli.

d. Kesesuaian Standar dan Pertimbangan dengan Observasi RPP

(antecedents)

Dalam penelitian ini, standar yang dipakai, yaitu Permendikbud
Nomor 21 Tahun 2016 tentang Standar Isi dan Permendikbud Nomor
22 Tahun 2016 tentang Standar Proses. Setelah itu akan diberikan

pertimbangan ahli.

e. Kesesuaian Standar dan Pertimbangan dengan Observasi

Pelaksanaan (transaction)

Dalam penelitian ini, standar yang dipakai, yaitu Permendikbud
Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses. Setelah

itu akan diberikan pertimbangan ahli.

f. Kesesuaian Standar dan Pertimbangan dengan Observasi Penilaian

(outcomes)

Dalam penelitian ini, standar yang dipakai, yaitu Permendikbud
Nomor 23 Tahun 2016 tentang Standar Penilaian. Setelah itu akan

diberikan pertimbangan ahli.

C. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian

Berikut ini diberikan Kisi-Kisi instrumen peneltian, sebagai berikut.

Tabel 3.2. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian

Teknik
Rumusan Komponen Sumber Pengumpulan
No Masalah Submasalah Indikator Data Data (butir
pe rtanyaan)
1. Pemahaman Penyusunan Guru, Wawancara
mengenai RPP Waka
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Penyusunan Kuriku
RPP lum
Kesesuaian .
Perencanaan 2. Komponen Indlkgto_r » K, Guru Dokumen RPP
kurikulum RPP KP’ indikator, guru (1-5)
2013 tujuan '
I\g?r:%[eila'a fan Guru Dokumen RPP
P J guru (6-13).
Metode Guru Dokumen RPP
pembelajaran guru (14-16).
Media
. Dokumen RPP
pembelajaran Guru quru (17-18).
Sumber belajar Guru Dokumen RPP
guru (19-21).
Langkah-
langkah Guru Dokumen RPP
pembelajaran guru (22).
feer?m:el?jlizrl]’ Guru Dokumen RPP
pengayaén guru (23-25).
1. Pemahaman Guru
ngglgse;r?;an Pelalgs?r_]aan Waké Wawancara
P . pembelajaran Kurikulum
pembelajaran
. Pelaksanaan
Pembelajaran:
. Kesesuaian
. persyaratan .
Kesesuaian Lembar observasi
Pelaksanaan p(racl)aslgianaan Buku pegangan Guru (1-2)
Pembelajaran P .
pembelajaran
Pengelolaan G Lembar observasi
uru
kelas (3-18)
Kesesuaian
materi, sumber
belajar, media, Guru (19-24)
metode
_ pembelajaran
- Kesesuaan Kegiatan Lembar observasi
pelaksanaan Guru 25.30
pembelajaran | Pendahuluan (25-30)
Lembar observasi
Kegiatan inti Guru (31-51)
Kegiatan Guru Lembar observasi
penutup (52-56)
1. Pemahaman Penilaian/hasil Guru, Wawancara
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mengenai Pelaksanaan Waka
penilaian/hasil | nembelajaran Kurikulum

. Penilaian/Hasil
pelaksanaan
pembelajaran:

Penilaian
instrumen
evaluasi

. Kesesuaian Ruang lingkup Dokumen
ruang lingkup penilaian Guru penilaian oleh
penilaian otentik guru (1-2)

. Kesesuaian Bentuk Dokumen
bentuk penilaian hasil Guru penilaian oleh
penilaian belajar siswa guru (3-7)

. Kesesualan i Dokumen
mekanisme Mekanisme Guru penilaian oleh
penilaian penilaian guru (8-10)

. Kesesuaian - Dokumen
prosedur Penilaian aspek Guru penilaian guru
penilaian pengetahuan (11-15)

. Dokumen
Penilaian _aspek Guru penilaian guru
keterampilan (16-20)

. Kesesualan Dokumen
instrumen Inst_ru_men Guru penilaian guru
penilaian penilaian (21-23)

: 'l[.uj.uan, klzll_-I T_UJ_uan, k|5|_- Dokumen
hasil hasil | (2432
Hasil proses Hasil penilaian
pembelajaran aspek Guru Dokumen guru

pengetahuan
Hasil penilaian
aspek Guru
keterampilan
Hasil .
Hasil tanggapan
ta_mggapan siswa: o
siswa
- Minat
mengikuti Siswa Angket/kuesioner
pelajaran siswa (1-7)
seni budaya
- Kemampuan
mencerna . Angket/kuesioner
materi Siswa sisv%a (8-12)
pelajaran
- Respon . Angket/kuesioner
terhad_ap Siswa siswa (13-19)
pengajaran
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guru

- Keaktifan . Angket/kuesioner
siswa Siswa siswa (20-25)

- Kreativitas . Angket/kuesioner
siswa Stswa siswa (28-32)

D. Populasi Dan Sampel

Gambaran mengenai populasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
Ada 9 Sekolah Menengah Pertama yang melaksanakan Kurikulum 2013 pada
tahun pelajaran 2014/2015 dan ada 14 Sekolah Menengah Pertama yang
melaksanakan Kurikulum 2013 pada tahun pelajaran 2015/2016 di Kabupaten
Ende. Sekolah Menengah Pertama yang melaksanakan Kurikulum 2013 dan
berada di wilayah kota Ende pada tahun-tahun pelajaran tersebut di atas ada 8
sekolah. Dari populasi 8 sekolah yang ada di wilayah kota Ende diambil 5
Sekolah Menengah Pertama sebagai sampel penelitian, yakni SMP Negeri 2 Ende
Selatan, SMPK Jos Soedarso, SMP Negeri 1 Ende, SMPK Frateran Ndao Ende,
SMPK St Ursula Ende. Teknik pemilihan sampel menggunakan Stratified
Random Sampling, di mana dari 8 Sekolah Menengah Pertama yang
melaksanakan Kurikulum 2013 tersebut dipilih 5 sekolah secara acak.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Lembar penilaian rencana pelaksanaan pembelajaran guru dan
lembar penilaian instrumen evaluasi.

Lembar penilaian rencana kegiatan pembelajaran guru  bertujuan
mengetahui  kesesuaian rencana pelaksanaan pembelajaran yang disusun guru
dengan kurikulum 2013. Penilaian ini mencakup semua komponen rencana guru
yakni pendahuluan, kegiatan inti serta penutup. Lembar penilaian rencana
kegiatan pembelajaran memuat item penilaian dengan skala 1-4 yang mewakili
kategori tidak sesuaitidak ada, kurang sesuai, sesuai/ada, dan sangat sesuai.
Lembar penilaian instrumen evaluasi mencakup semua unsur terkait penilaian
evaluasi  pembelajaran.  Lembar  penilaian  instrumen  evaluasi  kegiatan
pembelajaran memuat item penilaian dengan skala 1-4 yang mewakili kategori

tidak sesuai/tidak ada, kurang sesuai, sesuai/ada, dan sangat sesuai.
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2. Lembar observasi pelaksanaan pembelajaran

Lembar observasi kegiatan pembelajaran guru bertujuan mengetahui
kesesuaian implementasi pembelajaran dengan rencana pelaksanaan pembelajaran
yang disusun guru. Lembar observasi kegiatan pembelajaran ini memuat item
penilaian dengan skala 1-5 yang mewakili kategori sangat kurang, kurang, cukup,
baik dan baik sekali.
3. Pedomana Wawancara

Wawancara bertujuan menggali dan memperdalam informasi tentang
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran yang telah dilakukan guru
berdasarkan hasil penilaian rencana pelaksanaan pembelajaran dan observasi yang
dilakukan peneliti. Jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara semi
terstruktur di mana peneliti menyusun butir pertanyaan secara umum dan
pertanyaan pada kegiatan wawancara akan berkembang sesuai jawaban
responden. Wawancara juga mengungkap kendala yang dialami guru dalam
perencanaan dan implementasi kurikulum 2013.
4. Angket

Angket ditujukan kepada siswa dengan tujuan mengetahui respon siswa
terhadap proses pembelajaran yang dilakukan guru.

Instrumen penelitian yang merupakan alat pengumpul data dikembangkan
dan diuji melalui proses sebagai berikut.
1. Penyusunan kisi-kisi Instrumen

Penyusunan Kisi-kisi instrumen dilakukan guna membantu memetahkan
pengukuran tujuan dalam penelitian ini serta memudahkan menyusun instrumen
penelitian yang akan digunakan.
2. Penyusunan Instrumen

Berdasarkan Kisi-kisi dilakukan penyusunan instrumen guna menjawabi
permasalahan yang ada. (lihat lampiran).
3. Pengujian Validitas Isi (Expert Judgement) Instrumen

Pengujian validitas isi instrumen dilakukan dengan meminta masukan dan
pertimbangan dari ahli (expert judgement). Kualitas isi dan makna item-item
instrumen perlu dilihat dan dinilai berdasarkan pertimbangan dan masukan ahli,

karena itu dilakukan pengujian validitas isi dari instrumen (expert judgement)
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dengan konteks penelitian. Penilaian terhadap validitas isi dilakukan oleh seorang
dosen di Kupang - Nusa Tenggara Timur, yaitu Dr. Damianus D. Samo. Selain
itu dilakukan pula oleh seorang guru Seni Budaya SMPK Margot Ende, atas nama
Florida M. S. Nuru, S.Pd. Judgement yang diberikan oleh para ahli menyatakan
bahwa instrumen dalam penelitian ini sudah layak dipakai dalam kegiatan
pengambilan data selanjutnya.
F. Data Dan Tenik Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini adalah data primer yang diambil peneliti
langsung dari sumber data menggunakan observasi, dokumentasi, dan wawancara.
Adapun data yang diambil berkaitan dengan satu KD pengetahuan dan
keterampilan dengan satu materi pokok. Teknik pengumpulan datanya adalah:
1. Dokumentasi

Data yang dikumpulkan dengan tehnik dokumentasi adalah rencana
pelaksanaan pembelajaran guru (RPP), instrumen tes yang digunakan guru,
silabus serta perangkat pembelajaran lainnya yang berkaitan dengan administrasi
mengajar guru. Rencana kegiatan pembelajaran guru dinilai menggunakan lembar
penilaian yang disiapkan peneliti sedangkan perangkat pembelajaran lainnya
sebagai dokumen pendukung deskripsi secara kualitatif mengenai rencana
pelaksanaan pembelajaran guru yang sesuai dengan kurikulum 2013.
2. Observasi

Observasi dilakukan observer saat kegiatan pembelajaran berlangsung.
Observasi menggunakan lembar observasi yang disiapkan dengan data yang
diperoleh adalah data kuantitatif.
3. Wawancara

Wawancara dilakukan pada guru dengan Kkriteria penilaian rencana
pelaksanaan pembelajaran dan implementasi dalam kategori rendah. Wawancara
dilakukan oleh peneliti untuk mendalami penyusunan perencanaan pelaksanaan
pembelajaran, pelaksanaan, dan penilaian dalam kaitan dengan Kurikulum 2013.
Menentukan ukuran sampel yang tepat untuk wawancara mendalam atau

kelompok fokus merupakan langkah penting dalam proses penelitian.
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4, Angket

Angket ditujukan kepada siswa dengan tujuan mengetahui respon siswa
terhadap proses pembelajaran yang dilakukan guru.
G. Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data
statistik deskripti.

Analisis data statistik deskriptif dilakukan untuk data hasil penilaian RPP
dan observasi implementasi kegiatan pembelajaran. Analisis dilakukan dengan

rumus:

skor yang diperoleh
skor ideal

Persentase = x 100%

Skor yang diperoleh adalah skor total hasil penilaian/observasi setiap item
sedangkan skor ideal adalah jumlah skor tertinggi yang diperoleh setiap item.
Hasil analisis ini akan disajikan dalam tabel.

Dalam pengolahan hasil penilaian versi Panduan Penilaian Oleh Pendidik
dan Satuan Pendidikan untuk Sekolah Menengah Pertama Kementerian
Pendidikan Dan Kebudayaan Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar Dan
Menengah Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Pertama Tahun 2016, nilai
akhir semester diberi predikat dengan ketentuan: Sangat Baik (A) 86-100; Baik(B)
71-85; Cukup (C): 56-70; Kurang (D) < 55. Bercermin dari pemahaman tersebut,
untuk penelitian ini, kategori penilaian untuk setiap instrument disajikan pada
tabel berikut:

Tabel 3.3 Kategori Penilaian Perencanaan, Implementasi, dan Evaluasi

Interval Nilai Kategori

86 <X <100 Sangat Baik
71<X <86 Baik
56<X<71 Cukup
0<X<56 Kurang
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H. Prosedur Penelitian

Secara umum prosedur penilitian ini dibagi dalam tiga tahap yakni:
Tahap Persiapan

Kegiatan pada tahap persiapan adalah:

a. Mengkaji kurikulum 2013

b. Menyusun instrumen penelitian

c. Memvalidasi intrrumen penelitian.

d. Menetapkan populasi dan memilih sampel

e. Mengurus ijin penelitian

Tahap Pelaksanaan

Kegiatan pada tahap pelaksanaan adalah:

Mendokumentasikan rencana kegiatan pembelajaran (RPP) guru
Analisis rencana kegiatan pembelajaran (RPP) guru
Melakukan observasi kegiatan implementasi pembelajaran

Analisis hasil observasi kegiatan implementasi pembelajaran

® o o T ®

Analisis data deskriptif dan inferensial
Tahap Akhir

Kegiatan pada tahap ini yakni menyusun laporan penelitian.

Definisi Operasional

Perencanaan Kegiatan Pembelajaran

Yang dimaksud dengan perencanaan kegiatan pembelajaran yaitu
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).
Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran
Yang dimaksudkan dengan pelaksanaan kegiatan pembelajaran yaitu
pelaksanaan  kegiatan pembelajaran yang terjadi di saat proses
pembelajaran di kelas.
Penilaian Pembelajaran

Yang dimaksud dengan penilaian di sini yaitu segala sesuatu yang
berkaitan dengan penilaian pembelajaran. Tulisan ini mengambil penilaian
pada ranah pengetahuan dan keterampilan sebagai penilaian mata
pelajaran Seni Budaya, karena pengetahuan dan keterampilan masuk

dalam pembelajaran lansung. Sedangkan penilaian sikap tidak dicakup
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dalam tulisan ini, karena sikap berada pada pembelajaran tidak langsung
yang penilaian sikapnya diberikan baik pada pelajaran agama untuk sikap
spiritual maupun pelakaran PPKn untuk sikap sosial.
4, Evaluasi kurikulum
Evaluasi  kurikulum  dalam tulisan ini  berkaitan  dengan
mengevaluasi perencanaan kegiatan pembelajaran, pelaksanaan kegiatan

pembelajaran, dan penilaian hasil pembelajaran.
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